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KATA PENGANTAR

Seminar Nasional dan Call for Papers dengan tema “Strategi Pembelajaran Kewirausahaan Untuk
Membentuk Wirausaha Tangguh dan Berdaya Saing Tinggi” ini merupakan acara yang diselenggarakan
oleh Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Malang yang bekerja sama dengan Universitas Airlangga
Surabaya dan Universitas Prasetya Mulya Jakarta. Acara ini merupakan forum pertemuan pengajar atau
pendidik dalam bidang kewirausahaan yang diwujudkan dalam ROUNDTABLE for INDONESIAN
ENTREPRENEURSHIP EDUCATORS (RIEE-2016).

Seminar Nasional dan Call for Papers ini terkumpul 61 makalah yang terbagi menjadi 2 Jilid, baik
telaah toeritis maupun penelitian empiris yang dilakukan peneliti maupun praktisi. Melalui seminar
nasional ini diharapkan terhimpun berbagai pemikiran dan gagasan dari para peserta dengan sub-sub tema:

1. Pengembangan Kurikulum Kewirausahaan di Perguruan Tinggi
Strategi pembelajaran Kewirausahaan di Perguruan Tinggi
Strategi Assesment Mata kuliah Kewirausahaan
Pengembangan laboratorium Kewirausahaan

Pembelajaran Kewirausahaan berbasis Karakter

A

Membentuk WirausahaPancasila melalui jalur Pendidikan

Ucapan terima kasih kami haturkan kepada pemakalah yang telah hadir untuk mempresentasikan
makalahnya di Fakultas Ekonomi di Universitas Negeri Malang. Ucapan terima kasih juga kami haturkan
kepada semua panitia yang telah bekerja keras dalam mensukseskan penyelenggaraan Seminar Nasional
dan Call for Papers ini. Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan atau keterbatasan
selama penyelenggaraan Seminar Nasional dan call for papers ini, oleh karena itu ijinkan kami

mengucapkan mohon maaf jika hal tersebut kurang berkenan di hati bapak ibu sekalian.

Malang, 3 Mei 2016
Ketua Panitia

Prof. Dr. Sudarmiatin, M.Si
NIP. 196111081986012001
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Kajian Peran Perguruan Tinggi Terhadap Komitmen
Pengembangan Usaha Mikro
(Studi Kasus Program Pemberdayaan Masyarakat
Desa Cibeber, Cianjur, Jawa Barat, Indonesia)

Ambara Purusottama
Agus W. Soehadi
Muliadi Palesangi
Peni Zulandari Suroto
Sekolah Bisnis dan Ekonomi — Universitas Prasetya Mulya
Email : ambara.purusottama@pmbs.ac.id

Abstrak : Pemerintah saat ini aktif menumbuh kembangkan perekonomian berbasis ekonomi
kerakyatan dalam rangka memperkuat perekonomian nasional. Program unggulan pemerintah tersebut
akhirnya terwujud melalui program dana desa. Guna mewujudkan penyaluran dan penyerapan
anggaran dana desa yang efektif dan efisien dibutuhkan pendekatan yang sesuai. Program
pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu pemecah masalah yang mengemuka. Universitas
Prasetiya Mulya sebagai bagian dari institusi akademik di Indonesia menggunakan PPKM (Program
Pemberdayaan Kepada Masyarakat) dalam menjalankan amanat Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Penelitian ini ditujukan pada seluruh mitra komunitas usaha mikro yang pernah dan sedang terlibat
PPKM Universitas Prasetiya Mulya. Mitra yang dimaksud merupakan usaha mikro yang telah
diseleksi dan berkomitmen untuk menjalani program bersama. Penelitian menunjukkan bahwa PPKM
memberikan pengaruh positif bagi mitra untuk berkomitmen mengembangkan usaha mikro yang
sedang berjalan. Hampir seluruh varibel mempunyai keterkaitan yang kuat namun hanya terkendala
pada keterkaitan variabel norma terhadap niat. Keterkaitan hubungan antara variabel niat dan perilaku
dan juga sikap dan niat memiliki hubungan paling kuat dibandingkan lainnya. Penelitian ini akan
memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Model PPKM dapat dijadikan model program serupa
karena hasilnya dinilai cukup baik dalam kontribusinya terhadap pengembangan usaha mikro.
Meskipun hasilnya cukup baik namun namun perbaikan model PPKM harus tetap dilakukan untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi. Model ini dapat dijadikan acuan untuk merealisasikan dana
desa yang sedianya untuk menggerakkan ekonomi masyarakat desa agar lebih efektif dan efisien.
Hasil penelitian ini masih bersifat sementara karena proses pendampingan mahasiswa dengan mitra
belum selesai. Kedepan, penelitian ini akan dikembangkan pada penelitian serupa dengan variasi
daerah tujuan program, responden yang lebih banyak, dan proses pendampingan mitra yang sudah
selesai. Harapannya akan didapatkan hasil yang lebih baik.

Kata Kunci : PPKM, Pengembagan Usaha, Usaha Mikro, Komitmen

Pemerintah  saat ini  aktif menumbuh hingga saat ini masih terpusat di ibu kota saja.

kembangkan perekonomian berbasis ekonomi Ketimpangan pembangunan
kerakyatan  dalam rangka  memperkuat permasalahan Indonesia saat ini

perekonomian nasional. Program unggulan ketimpangan pendapatan antar daerah yang
pemerintah tersebut akhirnya terwujud melalui

program dana desa. Hal ini dilakukan karena tahun (Haryanto, 2014). Padahal
permasalahan pembangunan yang pedesaan sangat menjanjikan. Program tersebut
1
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diatur pemerintah melalui UU. No. 6 Tahun
2014 yang bersumber dari APBN (BPN, 2014).
Namun permasalahan yang harus dihadapi
pemerintah adalah penyaluran dan penyerapan
dana yang ada mengingat keterbatasan sumber
daya yang dimiliki.

Guna mewujudkan penyaluran dan
penyerapan anggaran dana desa yang efektif
dan efisien dibutuhkan pendekatan yang sesuai.
Program pemberdayaan masyarakat menjadi
salah satu pemecah masalah yang mengemuka.
Pratama (2012) menyebutkan pemberdayaan
masyarakat berbasis empowerment adalah
pendekatan bekerja bersama masyarakat
sehingga mereka dapat mendefinisikan dan
menangani masalah, serta terbuka untuk
menyatakan kepentingan-kepentingannya
sendiri dalam proses pengambilan keputusan.

Pada dasarnya kegiatan tersebut sudah
terangkum dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN)
yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari perguruan tinggi. KKN dapat mendukung
penyelesaian masalah bangsa, yaitu kemiskinan
dan pengangguran, pembangunan daerah 3T
(tertinggal, terdepan, terluar), daerah rawan
bencana dan konflik, serta meminimalisir
kesenjangan kemajuan wilayah (UGM, 2015).

Universitas Prasetiya Mulya sebagai
bagian dari institusi akademik di Indonesia
menggunakan program community
development dalam menjalankan amanat Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Program tersebut
tentunya disesuaikan dengan kompetensi
Prasetiya Mulya yang dikombinasikan dengan
kebutuhan masyarakat desa. Prasetiya Mulya
terus berinovasi mengembangkan model yang
dimiliki demi mencapai tujuannya yaitu
meningkatkan kesejaheraan masyarakat desa
melalui pembinaan usaha mikro. Tidak hanya
itu, Universitas Prasetiya Mulya juga
mengharapkan  terciptanya  kesejahteraan
masyarakat desa yang berkelanjutan.

Mengembangkan bisnis yang
berkelanjutan merupakan salah satu tujuan
utama dalam berbisnis (Damodaran, 2000).

Dalam mengembangkan bisnis, pebisnis
membutuhkan perencanaan dan pertimbangan
yang matang dan bukan sesuatu yang tiba-tiba.
Artinya, perilaku pebisnis bukan atas tindakan
spontan. Perilaku pebisnis menjadi sangat
relevan dikaitkan dengan theory of planned
behavior, yang dikembangkan oleh Ajzen
(Krueger & Carsrud, 1993). Ajzen (1991)
mengungkapkan bahwa untuk menjelaskan
perilaku manusia termasuk perilaku berbisnis
dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap, norma
subjektif, dan kontrol perilaku. Theory of
lanned behavior digunakan untuk memoderasi
program pemberdayaan masyarakat terhadap
keinginan dan perilaku berbisnis mitra dari
Universitas Prasetiya Mulya.

Dalam perilaku mengembangkan bisnis
dibutuhkan adanya komitmen dari seorang
pebisnis. (Meyer & Herscovitch, 2001)
mengungkapkan bahwa komitmen merupakan
kekuatan yang mengikat individu dalam suatu
tindakan yang relevan sesuai dengan target
yang ingin dicapai. Komitmen pebisnis juga
menjadi sangat relevan untuk dibahas dalam
kaitannya dalam proses dan perilaku
masyarakat desa dalam mengembangkan
bisnis.

Pembahasan di atas merumuskan secara
khusus tujuan penelitian, antara lain:

1. Menentukan seberapa jauh peran
program pemberdayaan masyarakat
terhadap komitmen pebisnis.

2. Mengetahui efektivitas program
permberdayaan masyarakat terhadap
perilaku pebisnis.

3. Mengetahui faktor-faktor yang
menentukan perilaku pebisnis dalam
konteks theory of planned behavior.
Selain itu, peneliti menggunakan latar

belakang pendidikan dan keluarga untuk
memperkuat penelitian yang dilakukan. Faktor-
faktor tersebut diharapkan akan dapat
memberikan gambaran yang lebih spesifik
terhadap komitmen mengembangkan bisnis.
Lebih lanjut, faktor-faktor tersebut dapat
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berfungsi sebagai variabel pengendali dalam
penelitan ini.

Kontribusi  penelitian  yang kami
lakukan  secara umum  adalah  untuk
menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku pebisnis dalam kaitannya dengan
komitmen mengembangkan bisnis dari sudut
pandang theory of planned behavior. Hasilnya
diharapkan dapat menjadi model rujukan
program pemberdayaan masyarakat bagi
perguruan tinggi lainnya dan pemerintah.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
gambaran  perilaku  pebisnis  masyarakat
pedesaan dalam rangka peningkatan peran
program pemberdayaan masyarakat serupa
untuk meningkatkan perekonomian nasional.

Penelitian ini masih bersifat sementara
karena proses pendampingan mahasiswa
dengan mitra belum selesai. Kedepan,
penelitian ini akan dikembangkan pada
penelitian serupa dengan variasi daerah tujuan
program, responden yang lebih banyak, dan
proses pendampingan mitra yang sudah selesai.

Harapannya akan didapatkan hasil yang lebih
baik.

Model Program Pengembangan
Pemberdayaan Masyarakat

Universitas Prasetiya Mulya menyadari
bahwa untuk Program Pemberdayaan Kepada
Masyarakat (PPKM) sangat penting dalam
mendukung  perkembangan  pihak  yang
berkepentingan. Bagi pihak akademik, akan
membantu terutama bagi mahasiswa untuk bisa
menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapatkan
untuk diimplementasi kepada mitra bisnisnya,
dalam hal ini masyarakat desa yang berminat
bergabung bersama Universitas Prasetiya
Mulya.

Program pemberdayaan masyarakat
yang mengerucutkan pada revitalisasi KKN
yang saat ini dianggap kurang efektif.
Revitalisasi KKN  mengerucutkan  pada
pengambangan tiga dimensi utama yaitu
kelembagaan, ekonomi, dan kapasitas.
Ketiganya dapat berjalan selaras sehingga
program ini mampu dirasakan dampak
positifnya bagi mitra.

Revitalisasi Kuliah Kerja Nyata

Pengembangan Kelembagaan

Pengembangan Fkonomi

(Kemampuan Berjejaring & Pendampingan) (Sumber Daya)

Pengembangan Kapasitas
(Modal Manusia)

Gambar 1. Dimensi PPKM Universitas Prasetiya Mulya

Pengembangan ekonomi yang
dimaksud adalah intervensi perguruan tinggi
dalam permodalan yang berbentuk modal kerja,
baik materi dan non-materi. Jumlah dan bentk
modal kerja yang dibutuhkan mengacu pada
analisis bisnis dan sumber daya yang dimiliki.
Kebutuhan ini akan dianalisis oleh mahasiswa

tentunya dengan sepengetahuan mitra yang
bertujuan untuk mengembangkan bisnisnya.
Modal kerja bisa dalam bentuk peningkatan
produksi dan investasi alat atau bisa keduanya.
Diharapkan sepeninggal mahasiswa, para mitra
akan dapat meningkatkan bisnisnya melalui
injeksi  modal dari perguruan tinggi.
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Preparation

2 bulan

e Identifikasi dan
analisa potensi

e Pencipiaan ide
bisnis

e Pembuatan rencana
bisnis

® Prototyping awal

Live-In

Sustainablity

Mahasiswa

1 bulan

Implementasi
rencana bisnis
Pelaksanaan strategi
FPrototyping
bersama mitra
Produksi
Production process
improvement

5 bulan

Perluasan
pemasaran
Business process
improvement
Persiapan
kemandirian

Mahasiswa - Mitra

Mitra

Gambar 2. Tahapan PPKM Universitas Prasetiya Mulya

Dalam proses pemberdayaan
masyarakat sangat dibutuhkan peningkatan
kapasitas mitra. Modal yang dimaksud yang
bersifat intangible atau kemampuan mitra
dalam mengembangkan bisnis. Konsep hidup
berdampingan antara mitra sebagai pemilik
bisnis dengan mahasiswa sebagai konsultan
yang memiliki pengetahuan dalam bidang
bisnis diyakini akan mampu mengisi
kekurangan yang dimiliki mitra. Intensitas
pertemuan antara mitra dengan mahasiwa
diharapkan mampu menjembatani dalam proses
peningkatan kapasitas mitra.

Para mahasiswa diminta untuk tinggal
bersama mitra agar mendapatkan gambaran
penuh bisnis proses mitra yang akan
dijalankan. Pola orang tua asuh yang dianut
juga diharapkan terjalin komunikasi dua arah.
Mahasiswa mendapatkan pembelajaran
mengenal karakter keluarga orang lain yang
berbeda latar belakang. Sebaliknya, mahasiswa
diharapkan mendapatkan pelajaran berupa
sikap, toleransi dan juga tanggung jawab baik
perilaku  selama  tinggal bersama dan
seterusnya.

Pendampingan menjadi kegiatan setelah
program tinggal bersama selesai. Pengawasan

dan pendampingan menjadi instrumen untuk
melihat perkembangan bisnis mitra selama
beberapa bulan ke depan. Selama masa
pendampingan ini mahasiswa diwajibkan tetap
memberikan penyuluhan kepada mitra dengan
sasaran peningkatan kapasitas dan
kesejahteraan mitra. Selain itu, dalam masa
pendampingan ini mitra dituntut untuk bisa
mengembangkan  kemampuan  jejaringnya
sehingga ketika program selesai
keberlangsungan bisnis mitra dapat berjalan
lebih baik.

Pada praktiknya keterlibatan mahasiswa
kami dikelompokkan agar dapat memenuhi
unsur revitalisasi program yang berjalan, yaitu
builder dan energizer. Builder merupakan
sekelompok mahasiswa dari berbagai latar
belakang yang akan mendapat tugas
membangun bisnis mitra sesuai dengan minat
dan motivasi mitra. Sedangkan energizer
bertugas membangun sinergi antara builder
dalam pemasaran produk, mengembangkan
produk-produk, rencana  unggulan, dan
mengelola aktivitas mahasiswa skala desa dan
kecamatan.
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Program Kemitraan

Kemitraan
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Energizer } : Start-Up }
\ : \
\ [

Gambar 2. Model PPKM Universitas Prasetiya Mulya

Model Konseptual

Kami menggunakan theory of planned
behavior sebagai landasan utama penelitian
kami. Theory of planned behavior pertama kali
dikembangkan oleh Ajzen (1991) dimana pada
awalnya bertujuan untuk mengamati perilaku
manusia dan organisasi. Teori ini merupakan
pengembangan dari theory of reasoned action
yang dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein
(1980) sebelumnya.

Teori tersebut mengasumsikan bahwa
semua tindakan manusia itu hampir seluruhnya
mempunyai tujuan, terkendali dan terencana
sehingga akan menimbulkan konsekuensi
dalam setiap tindakan yang dilakukannya
(Ajzen dan Fishbein, 2000). Berdasarkan teori
tersebut maka menjadi relevan digunakan
dalam mengukur perilaku pebisnis. Theory of
planned  behavior menggambarkan bahwa
dalam berperilaku, manusia dipengaruhi oleh
tiga macam pertimbangan: keyakinan tentang

5

kemungkinan  konsekuensi dari perilaku
(keyakinan perilaku), keyakinan tentang
harapan dari lingkungan sekitar (keyakinan
normatif), dan keyakinan keberadaan faktor
yang dapat mendorong atau menghambat
sebuah perilaku (keyakinan pengendalian).
Dalam keyakinan perilaku
menghasilkan sikap yang didasarkan pada
keuntungan dan kerugian dalam suatu tindakan.
Sedangkan keyakinan normatif terjadi karena
adanya tekanan sosial yang dirasakan atau
norma subjektif. Keyakinan kontrol merupakan
bentuk kontrol perilaku yang dirasakan oleh
setiap individu. Ketiga kombinasi tersebut akan
membentuk keinginan atau niatan dalam
berperilaku. Aturan umumnya adalah semakin
menguntungkan sikap, besarnya tekanan norma
subjektif, dan semakin besarnya kontrol yang
dirasakan terhadap sesuatu maka akan semakin
kuat keinginan seseorang untuk melakukan
suatu tindakan, begitu juga sebaliknya.
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Gambar 4. Perkembangan Model Theory of Planned Behavior

Banyak kasus seringkali muncul
ketidaksesuaian antara keinginan dan perilaku.
Dengan kata lain, adanya hambatan seseorang
dalam mengeksekusi keinginannya. Peran
kontrol perilaku  tidak lagi hanya
mempengaruhi keinginan seseorang saja namun
juga mampu mempengaruhi perilaku yang
selanjutnya disebut actual behavioral control.

Teori ini  dikembangkan pada
dasarnya untuk mengamati perilaku manusia
dan organisasi. Namun dalam
perkembangannya, teori ini mempunyai fungsi
memahami  dan  memprediksi  pengaruh
motivasi pada perilaku yang bukan dibawah
kendali kehendak individu. Teori ini juga
mampu  mengidentifikasi  latar  belakang
seseorang dalam merancang strategi untuk
mengubah perilaku. Secara umum teori ini
mampu menjelaskan hampir semua perilaku
dalam kehidupan manusia

Sikap (Attitude toward behavior)

Sikap merupakan suatu faktor dalam
diri  seseorang yang dipelajari  untuk
mendapatkan respon positif atau negatif
terhadap sesuatu yang diberikan. Perasaan
tersebut ditentukan oleh kepercayaan seseorang
berdasarkan konsekuensi yang timbul sebagai
akibat dari suatu tindakannya. Dalam konteks
berbisnis, apabila pebisnis menganggap
aktivitas mengembangkan bisnis memberikan
manfaat bagi dirinya maka individu tersebut
akan memberikan respon positif dan begitu
juga sebaliknya.
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Norma subjektif (Subjective norm)

Norma subjektif merupakan persepsi
individu atau opini dari individu lain yang
dianggap penting ketika melakukan tindakan
yang diinginkan (Ajzen, 1991). Opini tersebut
dapat menjadi merubah pandangan sehingga
mampu memotivasi individu tersebut. Dengan
kata lain, norma subjektif merupakan tekanan
sosial dari orang yang dianggap penting dalam
berperilaku. Pendapat orang yang dianggap
penting akan mempengaruhi individu dalam
berbisnis.

Kontrol perilaku (Perceived behavioral
control)

Kontrol perilaku merupakan persepsi
mengenai kemudahan atau kesulitan dalam
melakukan  perilaku  dan  diasumsikan
merefleksian pengalaman di masa lalu dan
antisipasi mengenai halangan. Fungsi dari
kontrol perilaku adalah fungsi dari control
beliefs, yaitu kepercayaan mengenai adanya
faktor-faktor yang yang mempermudah atau
mempersulit dalam melakukan suatu tindakan.
Dalam konteks aktivitas berbisnis, berkaitan
dengan ketersediaan dukungan dan sumber

daya atau  hambatan  memulai atau
mengembangkan bisnis. Semakin banyaknya
dukungan sumber daya dan minimnya

hambatan akan lebih meningkatkan keinginan
individu untuk berbisnis.

Relevansi Theory of Planned Behavior dalam
Kewirausahaan
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Teori yang dikembangkan Ajzen
mampu menembus batas antar bidang studi.
Awalnya pengembangan teori tersebut memang
hanya pada perilaku individu dari sudut
pandang psikologi saja. Namun sejalan dengan
waktu teori ini mampu digunakan dan
berkembang ke segala bidang. Krueger &
Carsrud (1993) menuturkan bahwa penciptaan
usaha  merupakan suatu tindakan  yang
direncanakan  sebelumnya. @ Hal  senada
diungkapkan Fayolle et al (2006) dalam yang
melakukan kajian teori tersebut terhadap
program pendidikan kewirausahaan. Selain itu,
teori tersebut juga berperan penting dalam
pengambilan keputusan untuk memulai atau
mengembangkan bisnis ( (Bird, 1988); (Katz &
Gartner, 1988)).

Keputusan berwirausaha tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat

Individual

Environment

Entrepreneurial
Behavior

rasional dan sudah direncanakan sebelumnya.
Lerchundi et al (2014); Rasli et al (2013); dan
Ghazali et al (2013) menggunakan latar
belakang personal dalam mengkaji keinginan
berwirausaha. Faktor lamanya studi juga
menarik untuk dibahas seperti pada penelitian
Njeje (2015) yang menyebutkan lamanya studi
pendidikan kewirausahaan, dalam hal ini
intervensi  program  pendidikan  kepada
masyarakat, akan meningkatkan keinginan
memulai  berwirausaha.  Latar  belakang
personal dan lamanya durasi intervensi PPKM
menjadi faktor yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut.
Perilaku dan Komitmen Pebisnis

Delmar (1996) dalam modelnya
terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kierja
bisnis, yaitu individu, lingkungan, dan kinerja
pebisnisnya.

Business
Performance

A

Sumber: Delmar (1996)

Gambar 5. Model general of entrepreneurial and business performance

Performa Bisnis

Untuk mencapai performa bisnis yang
optimal diperlukan kondisi lingkungan dan
kinerja pebisnis yang mendukung. Performa
bisnis dapat membaik ketika ada peningkatan
permintaan dari pasar. Selain itu, performa
bisnis juga sangat tergantung bagaimana
perilaku organisasi bekerja. Perilaku organisasi
selain dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
lingkungan namun juga dipengaruhi faktor
internal. Kecenderungan faktor internal seperti
individu  biasanya  akan lebih  besar

pengaruhnya dibandingkan dengan faktor
eksternal. Semakin baik kualitas individu yang
dimiliki memungkinkan untuk memitigasi
dinamika eksternal yang mungkin terjadi.

Perilaku Organisasi

Perilaku organisasi merupakan langkah
atau tindakan yang diambil seorang pebisnis
untuk mencapai tujuannya. Perilaku organisasi
yang dimaksud antara lain peran individu,
organisasi, pengambilan keputusan, tujuan, dan
strategi. Perilaku organisasi akan sangat
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tergantung dari individu yang menjalankan.
Perilaku organisasi turut dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan dan kapasitas individu
yang dimiliki. Kapasitas individu yang besar
dan keadaan lingkungan yang mendukung
biasanya akan mampu mendorong Kkinerja
bisnis ke arah yang lebih baik.

Kondisi Lingkungan

Organisasi internal dan pendukungnya
merupakan perangkat pendukung kondisi
lingkungan. Organisasi menjadi sangat penting
kontribusinya dalam meningkatkan performa
bisnis perusahaan. Selain itu, perancangan
sistem organisasi yang dibangun juga sangat
menentukan.

Kemampuan Individu

Kemampuan individu yang dimaksud
adalah keahlian dan motivasi yang dimiliki
seorang pebisnis. Langkah dalam berbisnis
dipengaruhi oleh kondisi individu dan
lingkungan. Kemampuan individu terdiri dari
kemampuan  berpikir dan  kemampuan
manajerial. Kemampuan berpikir (kognitif)
yang dimaksud meliputi fakta-fakta, nilai-nilai,
tujuan, dan kemampuan diri. Sedangkan
kemampuan manajerial dan keahlian meliputi

kemampuan sosial dan persepsi. Kesuksesan
akan didapatkan ketika kombinasi tersebut
berjalan selaras.

Motivasi dan Kinerja

Teori motivasi berfokus pada proses
penentuan memilih ketika dihadapkan pada
sebuah pilihan, aktivitas berkehendak, dan
keinginan. Sedangkan teori prestasi mengacu
pada evaluasi individu dalam dari berperilaku.
Menurut (Kanfer, 1991) yang membedakan
antara teori motivasi dan prestasi bahwa teori
prestasi  lebih ~ banyak  faktor  yang
mempengaruhi seperti hambatan yang dihadapi
dan jumlah pekerjaan.

Kebutuhan

Dasar dari konsep motivasi datang dari
kebutuhan. Hal ini mengasumsikan bahwa
kebutuhan merupakan proses awal terjadinya
atau yang mempengaruhi individu dalam
melakukan tindakan. Dengan kata lain,
kebutuhan merupakan pemicu dari perilaku
individu. Teori kebutuhan Maslow merupakan
teori kebutuhan yang paling dikenal saat ini.
Ketika individu telah terpenuhi kebutuhan
dasarnya maka akan bergerak ke kebutuhan
yang lebih tinggi atau ekspansi kebutuhan.

Cognition include
expectancy, self

efficacy

/\

Values,

Needs attitudes

—

—

Goals,

. . Action
intention

—

N7

Emotion

Cognition /

Distal

<&

o Proximal

Process

8

Process

Sumber: Locke and Henne
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Gambar 6. Model Motivasi

Nilai dan Sikap

Nilai merupakan penilaian, evaluasi
yang terbentuk secara abstrak dan merupakan
sebuah tindakan akhir seseorang. Nilai juga
merupakan kiteria yang digunakan manusia
untuk memilih dan membenarkan tindakan
yang diambil, termasuk menilai orang lain dan
peristiwa yang sedang terjadi. Nilai dan sikap
sangat berbeda meskipun memiliki kedekatan
yang cukup kuat. Sikap merupakan penilaian
baik positif maupun negatif dari sebuah objek
yang diamati (Delmar, 1996). Untuk
menyimpulkan, nilai dan sikap merupakan jenis
yang sama dari sebuah konsep namun berbeda
dalam abstraksi penilaian sebuah objek dan
kestabilan dari penilaian objek tersebut.

Tujuan dan keinginan

Tujuan  merupakan  hasil  yang
diinginkan dari nilai dan sikap yang dimiliki,
dimana adanya proses dari sikap menjadi
sebuah tujuan. Perbedaan utama antara tujuan
dan keinginan bahwa tujuan merupakan
keadaan akhir yang ingin dituju sedangkan
keinginan hanya menjelaskan tekad untuk
bergerak ke arah tertentu.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis nol (Ho) adalah asumsi yang
akan diuji. Hipotesis nol dinyatakan dalam
hubungan sama dengan. Dengan kata lain,
hipotesis nol menyatakan suatu parameter
bernilai sama dengan nilai tertentu. Sedangkan
hipotesis alternatif (H7) adalah segala hipotesis
yang berkebalikan dari hipotesis nol. Hipotesis
alternatif merupakan kumpulan hipotesis yang
diterima dengan meolak hipotesis nol.

Masyarakat (PPKM)

Program Pengembangan Kepada

Durasi PPKM

Latar Belakang Mitra

Gambar 7. Diagram Hipotesis Penelitian

Berdasarakan model penelitian maka dapat
ditentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
sesuai dengan variabel independen dengan
variabel dependennya.
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Hipotesis Moderasi Peran PPKM dalam
pengembangan usaha mikro((two-tailed)
Sikap
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Ho = PPKM tidak memoderatori peranan faktor
sikap terhadap keingingan mengembangkan
usaha

H1 = PPKM memoderatori peranan faktor
sikap terhadap keingingan mengembangkan
usaha

Norma Subjektif

Ho = PPKM tidak memoderatori peranan faktor
sikap terhadap keingingan mengembangkan
usaha

H2 = PPKM memoderatori peranan faktor
sikap terhadap keingingan mengembangkan
usaha

Kontrol Perilaku
Ho = PPKM tidak memoderatori peranan faktor
kontrol ~ perilaku  terhadap  keingingan

mengembangkan usaha
H3 = PPKM memoderatori peranan faktor
kontrol ~ perilaku  terhadap  keingingan
mengembangkan usaha

Keinginan

Ho = PPKM tidak memoderatori peranan
keinginan mengembangkan usaha terhadap
keputusan mengembangkan usaha

H4 = PPKM memoderatori peranan keinginan
mengembangkan usaha terhadap keputusan
mengembangkan usaha

Hipotesis Moderasi Durasi PPKM (two-tailed)
Sikap

Ho = Durasi PPKM tidak memoderatori
peranan faktor sikap terhadap keingingan
mengembangkan usaha

H1 = Durasi PPKM memoderatori peranan
faktor sikap terhadap keingingan
mengembangkan usaha

Norma Subjektif

Ho = Durasi PPKM tidak memoderatori
peranan faktor norma subjektif terhadap
keingingan mengembangkan usaha

H2 = Durasi PPKM memoderatori peranan
faktor norma subjektif terhadap keingingan
mengembangkan usaha

Kontrol Perilaku
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Ho = Durasi PPKM tidak memoderatori
peranan faktor kontrol perilaku terhadap
keingingan mengembangkan usaha

H3 = Durasi PPKM memoderatori peranan
faktor kontrol perilaku terhadap keingingan
mengembangkan usaha

Keinginan

Ho = Durasi PPKM tidak memoderatori
peranan keinginan mengembangkan usaha
terhadap keputusan mengembangkan usaha

H4 = Durasi PPKM memoderatori peranan
keinginan mengembangkan usaha terhadap
keputusan mengembangkan usaha

Hipotesis Moderasi Latar Belakang Mitra
Sikap

Ho = Latar belakang mitra tidak memoderatori
peranan faktor sikap terhadap keingingan
mengembangkan usaha

H1 = Latar belakang mitra memoderatori
peranan faktor sikap terhadap keingingan
mengembangkan usaha

Norma Subjektif

Ho = Latar belakang mitra tidak memoderatori
peranan faktor norma subjektif terhadap
keingingan mengembangkan usaha

H2 = Latar belakang mitra memoderatori
peranan faktor norma subjektif terhadap
keingingan mengembangkan usaha

Kontrol Perilaku

Ho = Latar belakang mitra tidak memoderatori
peranan faktor kontrol perilaku terhadap
keingingan mengembangkan usaha

H3 = Latar belakang mitra memoderatori
peranan faktor kontrol perilaku terhadap
keingingan mengembangkan usaha

Keinginan

Ho = Latar belakang mitra tidak memoderatori
peranan keinginan mengembangkan usaha
terhadap keputusan mengembangkan usaha

H4 = Latar belakang mitra memoderatori
peranan keinginan mengembangkan usaha
terhadap keputusan mengembangkan usaha
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METODE

Penelitian ini secara umum menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pengolahan data hasil
penelitian menggunakan statistik dengan
pendekatan statistik inferensial sesuai dengan
tujuan, rancangan, dan sifat penelitian yang
akan  dilakukan. Peneliti  menggunakan
kuesioner untuk mendukung penelitian ini.
Kuesioner tersebut akan didesain berdasarkan

skala likert. Dengan rentang 1 — 5 dari sangat
tidak setuju hingga sangat setuju.

Target responden merupakan
masyarakat yang menjadi mitra di Kecamatan
Cibeber, Kabupaten Cianjur, Propinsi Jawa
Barat dengan jumlah responden 87 mitra.
Penelitian akan fokus pada desa-desa yang
menjadi tempat tinggal para mitra. Secara
umum kriteria responden adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Variabel dan Kriteria Responden

Variabel Kriteria Utama
Usia Usia produktif
Jenis Kelamin | Pria dan Wanita
Pendidikan Semua tingkat pendidikan

Jenis usaha Semua jenis usaha

Skala usaha

Mikro dan usaha kecil

Lokasi

Kecamatan Cibeber, Kabupaten Cianjur, Propinsi Jawa Barat

HASIL & PEMBAHASAN
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Kajian penelitian ini menggunakan alat bantu
Partial Least Square (PLS). PLS sangat
membantu  ketika jumlah sampel atau
responden yang relatif terbatas. Selain itu,
beberapa keunggulan lain dari PLS menjadi
dasar kami menggunakan alat bantu ini, yaitu
dapat  digunakan untuk semua  skala
pengukuran, tidak memerlukan persyaratan
distribusi tertentu, dapat dipergunakan pada
model pengukuran reflektif dan formatif, dan
digunakan pada model yang kompleks.
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Gambar 8. Diagram Analisis Keluaran PLS

Hasil kajian menunjukkan bahwa
hampir semua indikator menunjukkan validitas
yang tinggi. Syarat validitas yang tinggi dengan
kriteria signifikasi 5% adalah 1,96. Hanya
variabel norma terhadap niat memiliki kendala.
Selain itu, untuk menyatakan adanya hubungan
signifikan antar variable dapat menggunakan p-

values dimana syarat mempunyai hubungan
signifikan adalah p-values < 0,05. Dengan kata
lain, PPKM Universitas Prasetiya Mulya
mampu  berkontribusi  positif ~ terhadap
komitmen pengembangan usaha mikro di
Kecamatan Cibeber.

Tabel 2. Tabel Analisis Keluaran PLS — Path Coefficient

Koefisien Sample | Koefisien Sample t-statistics
() (M) (I0/STERRYI) PR
sikap -> niat 0.485 0.486 6.567 0.000
norma -> niat 0.300 0.235 1.622 0.105
niat -> perilaku 0.598 0.621 9.976 0.000
kontrol -> niat 0.274 0.291 3.087 0.002

Dari Tabel 2 juga dapat diketahui adanya
perbandingan tarik menarik antar satu variabel
dengan variabel lainnya. Hubungan antara niat
dengan perilaku menjadi hubungan yang paling
kuat dibandingkan dengan keterkaitan antar

variable lainnya. Artinya, PPKM vyang
dikembangkan mampu menjadi penggerak para
pengusaha  mikro untuk  merealisasikan

pengembangan usaha tidak hanya sebatas
keinginan.  Selain itu, PPKM mampu
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memberikan penekanan pada aspek sikap dan
kontrol perilaku secara positif. PPKM
membantu memperkaya wawasan kepada mitra
bahwa menjadi mengembangkan usaha yang
ada saat ini akan memberikan manfaat baik saat
ini dan masa yang akan datang. Lebih jauh,
program tersebut juga mampu mereduksi
persepsi kesulitan dalam mengembangkan
usaha dan mengembangkan tindakan antisipatif
halangan yang muncul.
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Tabel 3. Tabel Analisis Keluaran PLS — Total Effect

Koefisien Sample | Koefisien Sample t-statistics
() (M) (I0/STERRI) | Pvalues
sikap -> perilaku 0.290 0.057 5.056 0.000
sikap -> niat 0.485 0.074 6.567 0.000
norma -> perilaku 0.180 0.117 1.538 0.125
norma -> niat 0.300 0.185 1.622 0.105
niat -> perilaku 0.598 0.060 9.976 0.000
kontrol -> perilaku 0.164 0.056 2.909 0.004
kontrol -> niat 0.274 0.089 3.087 0.002

Tabel 3 menggambarkan gabungan antara
variabel yang tidak memiliki keterkaitan
langsung dengan varibel lainnya. Variabel
sikap mampu berkontribusi positif terhadap
keputusan mengembangkan usaha. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai t-statistik dan nilai
koefisien yang muncul meskipun nilai
koefisien < 0,5. Sama halnya dengan kontrol
perilaku yang juga mampu memberikan
dampak positif terhadap keputusan
mengembangkan  mengembangkan  usaha.
Namun bagi norma  subjektif  justru
berkebalikan, kontribusi dan keterkaitan
hubungan dengan keputusan mengembangkan
usaha tidak signifikan.

Hasil Kajian Berdasarkan Latar Belakang
Mitra
Usia

PPKM memberikan dampak yang
bervariasi jika dilihat dari variabel umur.
PPKM berpengaruh signifikan pada hubungan
antara niat terhadap perilaku dan kontrol
terhadap niat. Sedangkan PPKM tidak
berpengaruh signifikan terhadap hubungan
antara norma terhadap niat dan sikap terhadap
niat khususnya pada usia lebih dari > 40.
Dengan kata lain pengaruh PPKM terhadap
para mitra cukup bervariasi tergantung dari usia
mitra. Namun terjadi hubungan paling kuat
pada variabel niat terhadap perilaku dan kontrol
terhadap niat.

Tabel 4. Tabel Analisis Keluaran PLS — Variabel Usia

Tangguh dan Berdaya Saing Tinggi”

Usia koefisien t-statistic p-values
<40 >40 <40 >40 <40 > 40
kontrol --> niat 0.298 0.366 2.750 1.055 0.006 0.292
niat --> perilaku 0.582 0.640 6.585 8.821 0.000 | 0.000
norma --> niat 0.474 0.242 1.051 1.588 0.294 0.113
sikap --> niat 0.290 0.527 | 2.567 3.800 0.011 0.000
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perilaku

norma —> kontrol -->

0.000
norma >  kontrol -->
niat niat

niat-->
perilaku

kontrol -->

niat niat niat

Pendidikan

Hasil uji dengan menggunakan variabel
pendidikan konsisten dengan hasil uji variabel
umur. Adanya PPKM mampu memberikan
pengaruh signifikan pada hubungan variabel
niat terhadap perilaku dan sikap terhadap niat.

menggunakan latar belakang umur, PPKM
justru tidak berpengaruh signifikan terhadap
hubungan antara norma terhadap niat dan sikap
terhadap niat khususnya pada mitra dengan
pendidikan sekolah dasar. Hubungan paling
kuat tetap terjadi pada variabel niat terhadap

Sama  halnya degan  kajian  dengan perilaku dan sikap terhadap niat.
Tabel 5. Tabel Analisis Keluaran PLS — Variabel Pendidikan
o koefisien t-statistic p-values
e SOD | >SD | SD | >SD | sSD | >sD
kontrol --> niat 0.314 0.233 1.247 2.320 0.213 0.021
niat --> perilaku 0.651 0.592 4.472 7.743 0.000 0.000
norma --> niat 0.338 0.293 1.801 1.039 0.072 0.299
sikap --> niat 0416 0.542 2.806 5.144 0.005 0.000
koefisien t-statistic p-values
0.700 s 10.000 msp 0.350 wsD
0.600 m>sD 8.000 m>5D 0.300 m>SsD
0.500 0.250
: I BN ‘ =L ]
0.200 o 0.100
e o L'm o =
kontrol --> niat--> norma —-> siap > niat kontrol-->  niat--> norma -> siap —> niat kontrol --> niat--> norma —-> siap —> niat
niat perilaku niat niat perilaku niat niat perilaku niat
Jenis Kelamin dan sikap terhadap niat. Disisi lain, PPKM
Variabel jenis kelamin juga justru tidak berpengaruh signifikan terhadap

memberikan hasil uji yang juga konsisten
dengan hasil uji berdasarkan latar belakang
mitra sebelumnya, usia dan tingkat pendidikan.
PPKM memberikan pengaruh yang signifikan
pada hubungan variabel niat terhadap perilaku

hubungan antara norma terhadap niat dan sikap
terhadap niat khususnya pada mitra yang
berjenis kelamin pria. Secara konsisten,
hubungan paling kuat terjadi pada variabel niat
terhadap perilaku dan sikap terhadap niat.

Tabel 6. Tabel Analisis Keluaran PLS — Jenis Kelamin
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Tenis Kelamin ‘koeﬁsien . ‘t-statistic . . p-values ‘
Pria Wanita Pria Wanita Pria Wanita
kontrol --> niat 0.250 0.270 0.900 2.440 0.370 0.010
niat --> perilaku | 0.610 0.620 5.450 8.310 0.000 0.000
norma --> niat 0.260 0.270 1.080 1.200 0.280 0.230
sikap --> niat 0.500 0.470 3.340 4.520 0.000 0.000

koefisien

0.700
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0.400
0.300
0.200
0.100
0.000

®Pria 10.000
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niat >
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N
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niat
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0.400
0.350
0.200
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0.200
0.150
0.100
0.050
0.000

= Pria ®Pria

| ¥

kontrol -->
niat

niat-->
perilaku

norma —> sikap —> niat
niat

Hasil penelitan yang kemukakan
penelitian masih bersifat sementara karena
beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang
dialami oleh peneliti adalah proses PPKM
masih belum selesai atau sedang berjalan
sehingga kajian yang dilakukan juga masih
sementara.

SIMPULAN

PPKM secara umum memberikan dampak
positif bagi pengembangan usaha mikro. Hal
ini sejalan dengan kajian-kajian yang dilakukan
sebelumnya (Bird, 1988); (Katz & Gartner,
1988)). Hubungan antara variabel niat dengan
perilaku memiliki hubungan yang paling kuat
dibandingkan dengan hubungan antar variabel
lainnya. Namun sebaliknya variabel norma
terhadap niat merupakan variabel dengan
hubungan paling lemah. Kondisi ini dijelaskan
dengan nilai t-statistic yang terletak diantara -
1,96 <t < 1,96 dan juga memiliki p-values >
0,05. Selain itu, PPKM Ilebih mampu
memberikan gambaran positif terhadap faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap keinginan
mengembangkan usaha dari sisi internal atau
diri mitra.

latar belakang mitra menghasilkan keluaran
yang relatif sama dengan hasil kajian
umumnya. PPKM mampu berkontribusi positif
terhadap variabel sikap terhadap niat dan juga
niat terhadap perilaku. Kondisi ini cenderung
konsisten dengan kajian sebelumnya yang juga
menyatakan adanya hubungan yang signifikan
dari kedua variabel yang saling berhubungan
tersebut. Perbedaannya hanya pada hubungan
pada variabel kontrol perilaku terhadap niat
dimana menghasilkan keluaran yang cenderung
bervariasi.

Pada aspek sikap (attitude toward
behavior), PPKM membantu memperkaya
wawasan mitra bahwa mengembangkan usaha
akan memberikan manfaat baik saat ini
maupun pada masa yang akan datang.
Sementara itu, pada aspek kontrol perilaku
(perceived behavioral control), PPKM mampu
mereduksi persepsi kesulitan berbisnis dan
sekaligus meningkatkan keinginan mitra untuk
mengembangkan usaha. Namun pada aspek
norma subjektif (subjective norm), perilaku
mitra untuk mengembangkan usaha cenderung
tidak dipengaruhi oleh pihak luar (misalnya
keluarga).

Penelitian ini dapat memberikan banyak

Kajian PPKM terhadap komitmen manfaat bagi institusi dan peneliti. Bagi
pengembangan usaha mikro jika ditelaah dari institusi, penelitian ini dapat memberikan
15
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gambaran bahwa model PPKM yang berjalan
saat ini dinilai cukup efektif dalam membantu
mengembangkan usaha mikro. Sedangkan bagi
peneliti, model PPKM harus terus menerus
melakukan perbaikan guna mendapatkan hasil
yang lebih efektif dibandingkan sebelumnya.
Bagi pemerintah model ini dapat dijadikan
acuan untuk mengembangkan program serupa.
Disamping itu, model ini juga dapat dijadikan
alat bantu untuk merealisasikan dana desa yang
sedianya  ditujuan untuk  menggerakkan
ekonomi masyarakat desa seperti kajian yang
dilakukan oleh Pratama (2012).

Penelitian  ini  masih  memiliki
keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan pada satu daerah saja sehingga hasil
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Abstrak : Entrepreneur Laboratory (E-Lab) merupakan sarana pengembangan dari
Student Entrepreneurship Center Universitas Sumatera Utara (SEC USU) sebagai
tempat mahasiswa binaan SEC USU melakukan uji pemasaran produk dan lokasi
promosi produk usaha. Konsep pengembangan pemasaran mahasiswa binaan SEC-
USU dilakukan dengan berbasiskan keilmuan yang dapat dikembangkan menjadi
produk wirausaha (Knowledge base Entrepreneur) atau dari laboratorium ke pasar
(from lab to market). E-Lab SEC-USU dikembangkan sebagai Laboratorium Uji
Pemasaran Produk Mahasiswa (Market Test), Laboratorium Uji Pemasaran Produk
hasil laboratorium (from lab to market), Tempat interaksi dan pengembangan sistem
pemasaran produk, dan Tempat sharing informasi produk. Produk mahasiswa yang
dihasilkan lalu dilakukan uji pemasaran di E-Lab, selanjutnya produk tersebut
dilakukan pengujian sistem pemasaran yang sesuai dengan konsep produk dan akhirnya
dilakukan sharing informasi produk yang dapat menjadi konsep pengembangan produk
menjadi lebih baik dan diterima pasar.Konsep pemasaran dengan memanfaatkan
Entrepreneur Laboratory ini dapat menjadi pilihan suatu model pemasaran untuk
produk-produk yang masih baru dan menjadi sarana penelitian produk-produk kecil
khususnya yang dihasilkan mahasiswa sebelum memasuki pasar produk yang lebih
luas.

Kata Kunci: E-Lab SEC USU, from lab to market, produk mahasiswa

Indonesia merupakan
berkembang dengan memiliki

Indonesia pada Agustus 2015 sebanyak
122,4 juta orang, jumlah tersebut berkurang

jumlah populasi penduduk mencapai lebih
dari 260 juta jiwa. Jumlah penduduk ini
menyebabkan Persaingan dunia tenaga

sebanyak 5,9 juta orang dibanding bulan
Februari 2015 namun bertambah sebanyak
510 ribu orang dibanding Agustus 2014.

kerja,  berbanding terbalik  dengan Jumlah Penduduk bekerja pada Agustus
ketersediaan lapangan pekerjaan yang 2015 sebanyak 114,8 juta orang, berkurang
jumlahnya semakin berkurang akibat sebanyak 6,0 juta orang dibandingkan bulan
moderenisasi  sektor industri.  Akibat Februari 2015 dan meningkat 190 ribu
moderenisasi  ini  membuat  tingkat orang dibandingkan bulan Agustus 2014.
pengangguran  di  Indonesia  masih Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
meningkat. Menurut data dari Badan Pusat Agustus 2015 sebesar 6,18 persen

Statistik (BPS) jumlah angkatan Kkerja
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(5,81 persen) dan TPT Agustus 2014 (5,94
persen).

Selama setahun terakhir (Agustus 2014-—
Agustus 2015) kenaikan penyerapan tenaga
kerja terjadi terutama di Sektor Konstruksi
sebanyak 930 ribu orang (12,77 persen),
Sektor Perdagangan sebanyak 850 ribu
orang (3,42 persen), dan Sektor Keuangan
sebanyak 240 ribu orang (7,92 persen).
Pada Agustus 2015, penduduk bekerja
masih didominasi oleh mereka yang
berpendidikan SD ke bawah sebesar 44,27
persen, sementara penduduk bekerja dengan
pendidikan Sarjana ke atas hanya sebesar
8,33 persen (BPS, 2015).

Data tersebut terlihat bahwa sektor
perdagangan penyerapannya naik sangat
sedikit (hanya 3,42%) dan penduduk
bekerja dengan pendidikan sarjaba hanya
sebesar 8,33%. Dua data ini menunjukkan
bahwa minat dan jiwa wirausaha di
kalangan akademisi terutama mahasiswa
masih cukup rendah. Jumlah pengusaha
Indonesia masih 1,3% dan dari jumlah
tersebut masih didominasi dari kalangan
non-sarjana. Hal ini diakibatkan 80-90%
sarjana masih mengharapkan menjadi PNS
atau bekerja di perusahaan.

Universitas Sumatera Utara melalui
Biro Kemahasiswaan dan Kealumnian
(BKK) memiliki unit kegiatan di bidang
wirausaha yaitu Student Entrepreneurship
Center Universitas Sumatera Utara (SEC-
USU). SEC-USU memiliki  berbagai
program  untuk  meningkatkan  minat
wirausaha mahasiswa sehingga setelah
lulus sarjana dapat menjadi wirasuaha yang
handal. Salah satu program wirausaha
mahasiswa tersebut melalui uji pemasaran

berdiri sejak tahun 2013 dan di bangun
bekerjasama dengan PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk dan PT. Medco Energy.
Mahasiswa yang terlibat dalam program di
Entrepreneur LaboratoryStudent
Entrepreneurship ~ Center  Universitas
Sumatera Utara (E-Lab SEC-USU) adalah
mahasiswa binaan Student
Entrepreneurship ~ Center  Universitas
Sumatera Utara (SEC-USU) yang berasal
dari berbagai Fakultas yang ada di
Universitas Sumatera Utara dan masuk
dalam Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) Dikti dan USU.

Jumlah usaha mahasiswa binaan SEC-
USU dalam Program Mahasiswa Wirausaha
(PMW) Dikti dari tahun 2009-2015
mencapai 292 usaha. Dari jumlah tersebut
diharapkan sekitar 50% dapat terus
berkembang dan menjadi wirausaha handal.
Tahun 2009-2013, mahasiswa binaan masih
melakukan ~ pemasaran  langsung ke
masyarakat dengan membuat stand atau
tempat berusaha di sekitar tempat tinggal
atau di area tertentu. Perkembangan usaha
mahasiswa tersebut ada yang baik dan ada
yang menurun. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan omset pemasaran  dari
produk-produk mahasiswa tersebut, maka
pada tahun 2014 didirikan Entrepreneur

LaboratoryStudent Entrepreneurship
Center Universitas Sumatera Utara (E-Lab
SEC-USU). Fasilitas ini dapat me

memperoleh omset dan dapat melakukan uji
coba pemasaran sebelum bersaing di
masyarakat. Hal ini dikarenakan lokasi
pemasaran yang di dalam areal kampus
yang memiliki konsumen relative tinggi
(jJumlah mahasiwa USU sebanyak lebih

(market test) yang dilakukan di kurang 60.000 orang. Selain dari jumlah
Entrepreneur Laboratory Student konsumen, para pendamping bisnis dan
Entrepreneurship ~ Center  Universitas pelatih (coach) wirausaha yang tergabung
Sumatera Utara (E-Lab SEC-USU). dalam Tim Student Entrepreneurship
Entrepreneur LaboratoryStudent  Center Universitas Sumatera Utara (SEC-
Entrepreneurship  Center  Universitas USU) dapat untuk mendampingi mahasiswa
Sumatera Utara (E-Lab SEC-USU) ini binaan secara langsung dan mahasiswa
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dapat juga mengembangkan konsep-konsep

pemarasan ataupun inovasi wirausaha
lainnya.

Wirausaha

Menurut  Hisrich &  Peter  (1998),
kewirausahaan merupakan proses
menciptakan sesuatu yang baru dan

mengambil segala risiko dan imbalannya
sedangkan wirausaha adalah seorang
innovator yaitu seseorang yang
mengembangkan sesuatu yang unik dan
berbeda.

Salim Siagian (1999) mendefinisikan
kewirausahaan adalah semangat, perilaku,
dan kemampuan untuk  memberikan
tanggapan yang positif terhadap peluang
memperoleh keuntungan untuk diri sendiri
dan atau pelayanan yang lebih baik pada
pelanggan/masyarakat;  dengan  selalu
berusaha mencari dan melayani langganan
lebih banyak dan lebih baik, serta
menciptakan dan menyediakan produk yang
lebih bermanfaat dan menerapkan cara
kerja yang lebih efisien, melalui keberanian
mengambil resiko, kreativitas dan inovasi
serta kemampuan manajemen.

Jorillo-Mosi (dalam Mutis, 1995 dalam

Muladi Wibowo, 2011) mendefinisikan
kewirausahaan sebagai seorang yang
merasakan adanya peluang, mengejar

peluang-peluang yang sesuai dengan situasi
dirinya, dan yang percaya bahwa
kesuksesan merupakan suatu hal yang bisa
dicapai. Sedangkan Geoffrey G. Meredith
et. Al (1992) mengatakan bahwa para
wirausaha adalah  orang-orang yang
mempunyai kemampuan melihat dan
menilai kesempatan bisnis, mengumpulkan
sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna
mengambil keuntungan daripadanya dan
mengambil tindakan yang tepat guna
memastikan sukses.

Kesuksesan dari seorang wirausaha
selalu tidak terpisahkan dari kreativitas dan

kemampuan untuk membawa sesuatu yang
baru ke dalam kehidupan yang merupakan
sumber yang penting dari kekuatan
persaingan, karena lingkungan cepat sekali
berubah. Sementara itu Edward De Bono
(dalam Mutis, 1995 dalam Muladi Wibowo,
2011), antara lain mengatakan bahwa salah
satu faktor yang menentukan suksesnya
perusahaan adalah kemampuannya
mengelola asset utamanya. Asset utama
tersebut dapat berupa posisi pasar, orang-
orang yang berkualitas, sistem distribusi,
kemampuan teknis (hak paten), merk, dan
sebagainya (Siswadi Y, 2013).

Pemasaran

Marketing mix biasa disebut juga sebagai
creation tactic dari perusahaan. Karena
marketing mix merupakan perwujudan
langsung dari differensiasi konten-konteks
infrastruktur.Menurut Kartajaya (2006) ada
tiga macam penerapan marketing mix,
pertama, marketing mix yang bukannya
mendukung strategi pemasaran lain,tetapi
malah merusaknya. Marketing mix jenis ini
atau destructivemarketing mix selain tidak

membangun value, juga tidak
meningkatkan merk perusahaan sama
sekali. Kedua, marketing mix yang
cenderung meniru taktik yang sudah

digunakan oleh pesaing anda, marketing
mix ini biasa disebut sebagai mee-too
marketing mix. Dan yang ketiga, marketing
mix yang mendukung strategi pemasaran
lainnya. Marketing mix ini atau creative
marketing mix dapat menguatkan nilai
perusahaan anda. Tentu marketing mix
ketigalah yang harus diterapkan. Jika yang
diterapkan adalah marketing mix kedua atau
malah marketing mix pertama value yang
ada pada produk atau jasa anda bisa tidak
sustainable. Jadi, marketing mix dapat
mengintegrasikan kekuatan produk,
keunggulan harga, kemampuan saluran
distribusi, dan dapat mengimplementasikan

inovasi. Inovasi tercipta karena adanya daya strategi  promosi  dalam  memenangi
Kreativitas yang tinggi. Kreativitas adalah persaingan.
20
PROSIDING

Seminar Nasional dan Call For Papers RIEE 2016 “Strategi Pembelajaran Kewirausahaan Untuk
Membentuk Wirausaha Tangguh dan Berdaya Saing Tinggi”



Strategi marketing mix dipakai oleh
semua orang/perusahaan maka perusahaan
harus creative dalam membuat taktik agar
produk/pesan yang ingin disampaikan oleh
perusahaan sampai dibenak konsumen,
tanpa adanya diferensiasi yang jelas, atau
jika hanya memikirkan 4P, produk anda
akan dianggap sama dengan produk
pesaing. Kalau hal itu terjadi, satu-satunya
senjata yang bisa dipakai bersaing adalah
harga (situmorang, 2015)

Kim dan Mouborgne (2005) dalam
bukunya Blue Ocean Strategi menjelaskan
untuk menghindari persaingan (kompetisi)
yang akan berakibat merugikan dibutuhkan
strategi samudra biru (blue ocean strategy)
samudra biru ditandai oleh ruang pasar
yang  belum terjelajahi,  penciptaan
permintaan, dan peluang pertumbuhan yang
sangat menguntungkan. ketimbang dengan
cara memperluas batasan-batasan pasar
yang sudah ada, Dalam samudra biru,
kompetisi tidak relevan karena aturan-
aturan baru akan dibentuk.

Pengembangan usaha

Pengembangan  suatu usaha adalah
tanggung jawab darisetiap pengusaha atau
wirausaha yang membutuhkan pandangan
kedepan,motivasi dan kreativitas. Jika hal
ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha,
maka besarlah harapan untuk dapat
menjadikan usaha yang semula kecil
menjadi skala menengah bahkan menjadi
sebuah usaha besar.

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari
merintis usaha (starting), membangun
kerjasama ataupun dengan membeli usaha
orang lain atau yang lebih dikenal dengan
franchising.

Namun yang perlu diperhatikan adalah
kemana arah bisnis tersebut akan dibawa.
Maka dari itu, dibutuhkan suatu
pengembangan dalam memperluaskan dan
mempertahankan bisnis tersebut agar dapat
berjalan dengan baik. Untuk melaksanakan
pengembangan bisnis dibutuhkan dukungan
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dari berbagai aspek seperti bidang produksi

dan pengolahan, pemasaran,
SDM;,teknologi dan lain-lain (Anoraga,
2007).

Pengembangan Pemasaran
Pengembangan pasar adalah

memperkenalkan produk atau jasa saat ini
ke wilayah geografis baru (David, 2009).
Strategipengembangan pasar dipilih untuk
dijalankan  denganpertimbangan  dapat
dilakukannyapengkoordinasian,  sehingga
akan dapat dicapai biaya pengorbanan yang
lebih rendah dan resiko yang dihadapi lebih
kecil. Penekanan dari strategi ini adalah
pada pemasaran produk yang sekarang
dijalankan, dengan pertimbangan telah
dimilikinya keahlian dan keterampilan
dalam pengoperasian baik untuk pelanggan
yang ada, maupun untukpelanggan baru.
Dalam hal ini kegiatan yang ditingkatkan
adalah penambahan saluran distribusi dan
cabang perusahaan, serta mengubah dan
meningkatkan program advertensi dan
promosi. Pengembangan pasar adalah suatu
keputusan stratejik dari suatu perusahaan
atau korporasi ( Assauri, 2013). Keputusan

stratejik itu diarahkan untuk dapat
memanfaatkan  peluang  pasar  bagi
pertumbuhan perusahaan secara

berkelanjutan.

Konsep Retail Modern

Menurut Ahyani, Andriawan, Ari (2010)
menyatakan bahwa toko modern adalah
sebuah toko yang menjual macam-macam
barang kebutuhan pokok yang lengkap.
Toko modern ini menawarkan berbagai
produk yang terjamin kualitas dan
kuantitasnya. Tidak hanya itu, toko

modern ini juga menawarkan promosi-
promosi harga barang baru dan diskon-
diskon yang menarik minat konsumen
untuk berbelanja di toko tersebut. Suasana
penataan toko modern ini tergolong sangat
baik yang tersusun rapi dan bersih. Toko
modern ini memiliki tingkat pelayanan
lebih baik dari pada toko-toko lainnya.
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Disamping itu toko modern inimempunyai
fasilitas-fasilitas yang membuat nyaman
konsumen seperti AC dan Musik yang
membuat konsumen betah berbelanja di
toko tersebut.

HASIL & PEMBAHASAN

Student Entrepreneurship Center
Universitas Sumatera Utara (SEC-USU)
Beberapa hal yang menjadi dasar pemikiran
dikembangkannya Student
Entrepreneurship Center (SEC) adalah
bahwa Universitas Sumatera Utara (USU)
secara nyata ingin mewujudkan bahwa
lulusan  yang dihasilkannya dengan
keilmuan yang dimiliki dapat mampu
berwirausaha, sehingga dapat membuat
dirinya mandiri dan membantu membuka
lapangan pekerjaan pada masyarakat di
sekitarnya. USU sebagai Perguruan Tinggi
yang memiliki 14 (empat belas) Fakultas
dengan berbagai disiplin kelimuan dan
berbagai kompetensi yang dimilikinya
sudah tentu ingin menghasilkan lulusan
dengan jiwa Entrepreneurship, maka SEC
sudah mulai mengembangkan kerjasama
antara multi disiplin keilmuan tersebut.
Universitas Sumatera Utara (USU),
dengan semangat Tri Dharma Perguruan
Tinggi dengan visi University for Industry
untuk mewujudkan lulusan sarjana yang
berwawasan wirausaha dan  memiliki
keselarasan dengan dunia kerja. Bentuk
kesungguhan ini dapat dilihat pada awal
tahun 2008, Pembantu Rektor Bidang
Kemahasiswaan dan Kealumnian dan BKK
USU telah mengirim 5 (lima) orang staf
pengajar yang bernaung di Unit Bina

berhasil dikembangkan Student
Entrepreneurship Center (SEC) yang
mulai  dirintis  sejak  April  2008.

Pembentukan unit dan pengangkatan TIM
SEC pada Universitas Sumatera Utara
sesuai dengan Keputusan Rektor USU
Nomor:1196/H5.1.R/SK/IKMS/SDM/2009.
Entrepreneur Laboratory Student
Entrepreneurship  Centre  Universitas
Sumatera Utara ( E-Lab SEC USU)
Entrepreneur  Laboratory  (E-Lab)
merupakan sarana pengembangan dari
Student Entrepreneur Center Universitas
Sumatera Utara (SEC-USU) sebagai tempat
mahasiswa  binaan  melakukan  uji
pemasaran produk dan lokasi promosi
produk usaha. Konsep pengembangan
pemasaran mahasiswa binaan SEC-USU
dilakukan dengan berbasiskan keilmuan
yang dapat dikembangkan menjadi produk
wirausaha (Knowledge base Entrepreneur)
atau dari laboratorium ke pasar (from lab to
market). E-Lab SEC-USU dikembangkan
sebagai Laboratorium Uji Pemasaran
Produk  Mahasiswa  (Market  Test),
Laboratorium Uji Pemasaran Produk hasil
laboratorium (from lab to market), tempat
interaksi  dan  pengembangan  sistem
pemasaran produk, dan tempat sharing
informasi produk.
Kegiatan E-Lab SEC USU

Entrepreneur  Laboratory

Entrepreneurship ~ Center  Universitas
Sumatera Utara (E-Lab SEC-USU)
memiliki berbagai program yaitu:

1. Program Pendampingan Bisnis,
Mentoring dan Pelatihan di Training
Center yang terintegrasi dengan E-
Lab.

Student

Kokurikuler saHIVa (UBK saHIVa) USU 2. Laboratorium Uji Pemasaran
untuk melakukan studi banding ke 5 Produk Mahasiswa (Market Test)
universitas di Malaysia. Secara khusus, Binaan SEC-USU
penekanan studi banding/benchmarking 3. Laboratorium Uji Pemasaran
tersebut adalah dalam hal pembinaan Produk hasil laboratorium (from lab
kewirausahaan pada mahasiswa. to market)
Berdasarkan hasil kunjungan tersebut maka
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4. Tempat interaksi dan

pengembangan sistem pemasaran
produk

5. Tempat sharing informasi produk

Pengembangan Tempat sharing

Sistem informasi
Pemasaran produk

Gambar 1. Konsep E-Lab SEC USU

ENTREPRE]

Student Entrepy
Universit

A e TS

Gambar 2. E-Lab SEC-USU

Gambar 3. Bagan Alur Proses E-Lab
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Gambar 4. Bagan Alur Proses Coaching

Gambar 5. Bagan Alur Proses Training
Center

Gambar 6. Training Center SEC USU
diresmikan oleh Direktur Risk Management
PT.Bank Mandiri (Persero) Tbk
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